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HUBUNGAN BAY| BERAT LAHIR RENDAH DENGAN KEJANG
DEMAM PADA ANAK USIA 6 BULAN HINGGA 5 TAHUN DI RUMAH
SAKIT UMUM SILOAM KARAWACI

Latar Belakang: Kejang demam adalah kelainan neurologis yang paling sering
dijumpai pada kelompok pediatrik, dengan angka kejadian di Indonesia mencapai
2-4% pada tahun 2008. Kejang demam berisiko untuk berlanjut menjadi epilepsi
dan beberapa studi menemukan adanya perbedaan intelektual, kemampuan
menggambar dan aritmatika pada anak dengan riwayat kejang demam. MeskKi
beberapa studi mengenai hubungan bayi berat lahir rendah dan kejang demam telah
dilakukan sebelumnya, hasilnya masih kontroversial. Sebagian studi menyatakan
bayi berat lahir rendah berhubungan dengan kejang demam sedangkan studi yang
lain menyatakan keduanya tidak berhubungan. Oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti lebih lanjut hubungan bayi berat lahir rendah dengan kejang demam.
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara bayi berat lahir rendah dengan
kejang demam.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi case control. Data
yang dikumpulkan berupa data rekam medis mulai dari tahun 2016-2020 dengan
total 110 pasien yang memenuhi kriteria kelompok kasus dan 186 pasien yang
memenuhi kriteria kelompok kontrol. Setelah dilakukan seleksi, didapatkan 22
sampel untuk setiap kelompoknya dengan total 44 sampel. Data yang dikumpulkan
dianalisis menggunakan teknik chi square.

Hasil Penelitian: Pada kelompok kasus, lebih banyak ditemukan subjek dengan
rentang usia 12-23 bulan dengan suhu tertinggi selama demam >39°C dibandingkan
kelompok kontrol. Kejang demam yang paling sering dijumpai ialah kejang demam
sederhana dengan durasi kejang kurang dari 15 menit dan hanya terjadi sekali
dengan sebagian besar kejang muncul dalam 31 jam pertama setelah demam. Anak
dengan berat lahir rendah memang 3x lebih berisiko untuk mengalami kejang
demam, namun tidak signifikan secara statistik (OR = 3,1; 95% CI 0,78-12,34,
p=0,19)

Kesimpulan: tidak terdapat hubungan bermakna antara bayi berat lahir rendah
dengan kejang demam.

Kata Kunci: Bayi berat lahir rendah, Kejang demam.
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ASSOCIATION OF LOW BIRTH WEIGHT INFANTS WITH FEBRILE
SEIZURES IN CHILDREN AGE 6 MOTNHS -5 YEARS OLD AT
SILOAM KARAWACI PUBLIC HOSPITAL

Background: Febrile seizures are the most common neurological disorders found
in the pediatric group, with the incidence rate in Indonesia reach 2-4% in 2008.
Children with febrile seizures are at risk of developing epilepsy and several studies
have found differences in intellectual, drawing, and arithmetic skills in children
with history of febrile seizures. Although several studies regarding the association
of low birth weight infants and febrile seizures have been conducted previously, the
result is still controversial. Some studies suggest that low birth weight babies are
associated with febrile seizures while others suggest that the two are not associated.
Therefore, further investigations are required to determine the association of low
birth weight infants and febrile seizures.

Research Objectives: To determine the relationship between low birth weight
infants and febrile seizures.

Research Method: This study is a case-control study. Data collected are data from
medical records from the year 2016-2020 with a total of 110 patients who met the
criteria for the case group and 186 patients who met the criteria for the control
group. After the selection, 22 samples were obtained for each group with a total of
44 samples. The data collected analyzed using the chi-square technique.

Result: In the case group, there were more subjects aged 12-23 months with the
highest temperature during fever >39°C compared to the control group. The most
common febrile seizure were simple febrile seizures lasting less than 15 minutes
and occurred only once with most seizures appearing within the first 31 hours after
a fever. Children with low birth weight were 3x more likely to have febrile seizures
but this was not statistically significant (OR = 3.1; 95%CI 0.78-12.34, p = 0.19).
Conclusion: there was no significant association between low birth weight infants
with febrile seizures.
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